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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan sikap cinta tanah air 

dan Pancasila siswa pasca pembelajaran anti-radikalisme di Sekolah 

Menengah Atas Negeri di Hulu Sungai Utara. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah kepala Sekolah Mengengah Atas Negeri dan 

guru, serta siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif 

dalam sikap siswa terhadap cinta tanah air dan Pancasila setelah mengikuti 

pembelajaran anti-radikalisme. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan sikap tersebut antara lain kualitas materi pembelajaran, metode 

pengajaran yang interaktif, serta peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum dan 

strategi pembelajaran anti-radikalisme di sekolah-sekolah di daerah tersebut. 

Kata Kunci: Sikap Cinta Tanah Air dan Pancasila; Pasca Pembelajaran Anti-

Radikalisme 

ABSTRACT 

This research aims to analyze changes in students' attitudes towards patriotism and 

Pancasila after anti-radicalism learning at State High Schools in Hulu Sungai 

Utara. The research method used is a case study with a qualitative approach. Data 

was collected through observation, interviews and document analysis. The data 

sources in this research are principals of State Senior Secondary Schools and 

teachers, as well as students. The results of the research showed that there were 

positive changes in students' attitudes towards patriotism and Pancasila after 

participating in anti-radicalism learning. Factors that influence this change in 

attitude include the quality of learning materials, interactive teaching methods, and 

the role of teachers as learning facilitators. This research contributes to the 

development of anti-radicalism curriculum and learning strategies in schools in the 

area. 

Keywords: Attitudes of Love for the Motherland and Pancasila; Post Anti-

Radicalism Learning 
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1. PENDAHULUAN 

Tantangan masyarakat heterogen di Indonesia adalah dalam hal mengurangi gesekan 

dan konflik antara pemeluk agama, penganut, komunitas, kelompok, suku dan kelompok 

tertentu serta menciptakan kehidupan yang tenteram. Oleh karena itu, setiap warga negara 

harus dibina, ditanamkan dan dididik agar tercipta kehidupan yang damai dalam berbangsa 

dan bernegara dalam kondisi terkendali dan menjadi kekuatan karakter bangsa Indonesia, 

tetap menghargai perbedaan dan saling menghargai, hidup berdampingan dan bekerja sama 

dan harmonis dalam masyarakat, serta semangat hidup damai dalam keberagaman (Putra et 

al., 2023). 

Banyaknya hasil teknologi yang tumbuh di masyarakat sekarang ini tidak semuanya 

berdampak positif tetapi ada juga juga yang berdampak negatif. Oleh karena itu, perlu sekali 

pemikiran yang bijak dalam menyikapi perkembangan tersebut, apakah perkembangan 

teknologi itu memperburuk kondisi kualitas manusia. Beberapa orang merasa teknologi yang 

berkembang berdampak negatif dan cukup kuat pengaruhnya dalam hubungan keluarga dan 

kedekatan, namun beberapa orang lain memiliki dampak hubungan yang baik dengan 

teknologi dan menemukan sedikit dampak negative (Mieczakowski et al., 2011). 

Penyebaran paham tersebut sangat barbahaya dan dapat mengancam ideologi 

Pancasila. Perkembangan paham radikal tersebut perlu diperhatikan dan ditanggulangi 

secara global. Peran  lembaga  pendidikan sangat urgen untuk memberikan wawasan 

kebangsaan, cinta terhadap tanah air, nilai-nilai keislaman yang baik, damai dan moderat  

terhadap siswanya dalam menangkal paham radikal pada siswa dan merupakan kunci sukses 

bagi pengembangan karakter diri di masa depan (Tambak & Sukenti, 2020).  

Radikalisme merupakan  konsep sikap jiwa dalam mengusung perubahan dan 

cenderung menggunakan kekerasan (Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, 2010). Selanjutnya dalam rangka menerapakan muatan kurikulum dalam 

menangkal radikalisme, guru harus senantiasa memahami apa itu radikalisme dan 

bahayanya terhadap agama, bangsa, dan negara. Oleh karena itu guru harus memahami dan 

mengembangkan materi pembelajaran dengan perencanaan yang baik, kemudian guru harus 

dapat memimpin dan mengayomi siswa untuk dapat menciptakan suasana belajar yang 

menarik agar efektivitas pembelajaran dapat tercapai (Hidayat, 2016). Ketercapaian 

efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan.lingkungan 

pendidikan adalah  tempat anak didik berada yang dapat mengubah  kehidupan anak didik. 

Lingkungan tersebut terdiri dari  keluarga, sekolah dan Masyarakat (Hidayat, 2016). 

Peneltian H. Akhmad Fauzi Aseri, dkk tentang radikalisme Islam di kalangan mahsiswa 

perguruan tinggi negeri Banjarmasin menunjukan adanya pemikiran radikalisme di kalangan 

mahasiswa, meskipun hanya sebatas wacana dan belum sampai pada tahapan aksi (Aseri, 

2014). Lembaga pendidikan yang kerap disusupi jaringan radikalisme adalah Sekolah 

Menengah Atas (SMA/SMK). sasaran adalah siwa dengan menanamkan ideologi radikal 

melaui kegiatan keagamaan berupa dawrah, ḥalaqah dan mabit di satu sisi memberi peran 

yang positif terhadap perilaku siswa dan kerja guru agama PAI terbantu. Namun secara tidak 
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sadar kegiatan tersebut di sisi lain membentuk wawasan keagaman siswa menjadi cendrung 

radikal. Siswa-siswi yang masih sangat awam soal pemahaman agama dan secara psikologis 

tengah mencari identitas diri ini menjadi lahan yang diincar oleh pendukung ideologi 

radikalisme (Pembangunan et al., 2016; Pujiastuti & Asnaini, 2023). 

Berdasarkan dari hasil observasi di lapangan bahwa wawancara dengan siswi SMA 

Negeri kabupaten Hulu Sungai Utara bahwa tidak ada larangan atau kontrol dari guru 

maupun kepala sekolah untuk mengikuti atau menjadi   bagian dari organisasi apapun, dan 

merasa sangat marah serta tidak  setuju apabila negeri ini di pemimpin oleh orang kafir (non 

Muslim). Hasil wawancara dengan salah satu guru SMA Negeri di Hulu Sungai Utara 

menyebutkan bahwa pada tahun sebelumya memang terdapat siswa yang ikut mendukung  

terhadap gerakan organisasi yang  dilarang seperti HTI dan FPI melalui aksi pawai dan 

kegiatan lain, sekarang siswa tersebut sudah lulus. Melihat kondisi tersebut  menunjukan 

betapa merebaknya radikalisme di negara ini serta sudah masuk kelembaga pendidikan 

termasuk isi materi dari pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas XII 

SMA (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Oleh karena itu  sangat penting sekali 

dilakukan penelitian secara intens terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti  khususnya pendidikan anti  radikalisme agar hasilnya bermanfaat dan sebagai salah 

satu cara dalam menanggulangi  radikalisme. 

 

2. METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif lapangan, di mana dalam penelitian ini, peneliti ingin mendapatkan 

data yang mendalam pada SMA Negeri yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Utara yaitu pada 

SMA Negeri 1 Amuntai, SMA Negeri 2 Amuntai, SMA Negeri 1 Amuntai Utara dan SMA 

Negeri 1 Sungai Pandan. Responden dalam penelitian ini penulis menggunakan Purposive 

sampling. Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 7 orang 

dan siswa di SMA Negeri Kabupaten Hulu sungai Utara, Banjarmasin. Sumber data sekunder; 

buku, jurnal dan website yang relevan dalam penelitian ini. Sumber data primer diperoleh  

dari kepala sekolah, TU, Guru, Pendidikan Agama Islam, guru BP dan siswa pada SMA 

Negeri Amuntai. Menurut (Arikunto, 2012) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.  Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap 

melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema polanya dan membuang yang tidak perlu dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Pengujian keabsahan data dapat di lakukan melalui peranjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan. Triangungali, pengecekan teman sejawat,analisis kasus 

negatif. Nilai teknik pengumpulan data ini untuk mengetahui data yang diperoleh convergent 

(meluas), tidak konsisten atau kontradiksi.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sikap dan Perilaku Siswa Setelah Mendapatkan Pembelajaran Pendidikan Anti 

Radikalisme 

Penelusuran yang dilakukan pada SMA 1 Negeri Amuntai menunjukan:  hasil belajar 

siswa dapat dilihat dari segi prilaku dalam kehidupannya. Pada ranah afektif terlihat siswa 

juga sudah bisa menerapkan sikap anti radikalisme dalam hal sikap tidak membedakan 

pergaulan terhadap teman berbeda agama, toleransi dalam kegiatan di dalam dan diluar 

kelas. Kepala Sekolah selalu memotivasi guru dan siswa akan keharusan mengikuti tuntutan 

agama Islam. Kebiasaan siswa untuk yang bergaul dengan teman tanpa memandang suku, 

agama dan ras. Sikap kesharian siswa baik di dalam maupun di luar kelas terlihat mereka 

telah menerapkan beberapa nilai-nilai dari anti radikalisme seperti toleransi dalam hal 

berteman tanpa memilih-milih, teman yang berbeda agama, menerapkan suasana yang 

menginginkan kedamaian terlihat dari tidak adanya kasus perkelahian antar pelajar. 

Pertanyaan mengenai mengenai Dasar negara, beberapa siswa menyatakan tidak perlu 

diganti lagi soalnya sudah sesuai dengan ajaran Islam. Selanjutnya sikap terhadap teman   

mereka menghormati agama orang lain termasuk hari hari besar agama lain, di sekolah ini  

berteman dengan siswa yang berbeda agama, tidak menghina keyakinan teman beda agama. 

Mengenai bagaimana memilih pemimpin, siswa menjawab  bahwa sudah menjadi ajaran 

agama Islam memilih pemimpin yang seagama, tetapi jika yang menjadi pemimpin adalah 

beda agama, maka harus diterima dengan lapang dada, dan itulah yang diajarkan oleh guru 

guru kami pada sekolah ini. Mayoritas siswa di SMA 1 Negeri Amuntai beragama Islam dan 

terdapat satu orang  siswa yang beragama  Kristen dia menyatakan bahwa semua teman-

teman sangat baik dan tidak menghindar walaupun mengetahui dia berbeda agama sehingga 

teman dan guru tidak memaksakan kehendak agar  mengikuti kegiatan beribadah teman 

yang beragama  Islam, justru saya diterima oleh teman teman saya tanpa membedakan agama 

dan bahkan terkadang saya  sendiri ikut pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan 

tujuan ingin mengetahui bagaimana pelajaran pendidikan agama Islam.    

Di lingkungan sekolah siswa menghormati guru dan kepala sekolah. Hampir tidak ada 

kasus antara kepala sekolah, guru dengan siswa. Dengan lingkungan sekolah yang kondusif  

maka akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan memotivasi siswa untuk dapat 

memaksimalkan diri dalam penerapan nilai anti radikalisme seperti toleransi, kasih sayang 

dan keadilan. Dalam rangka mendukung sikap dan prilaku siswa agar terhindar dari 

radikalisme SMA 1 Negeri Amuntai melaksanakan kultum setelah selesai shalat berjamaah, 

disamping itu juga diadakan ceramah agama pada bulan ramadhan dengan mendatangkan 

penceramah-penceramah dari luar sekolah.   Pembiasaan sikap dan prilaku siswa juga 

diberikan oleh guru BK (Bimbingan Konseling) dalam suatu kegiatan (forum) beliau 

menyampaikan pentingnya menjaga silaturahmi terhadap sesama manusia tidak 

memandang status dan selalu menghindari perbuatan yang dilarang. 
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Hasil penelusuran pada SMA 2 Negeri Amuntai, tampak  terlihat siswa berjalan 

bersama dan saling bersenda gurau, tidak tampak adanya keramian dalam jumlah besar, dan 

juga tidak terlihat pamlet-pamplet (poster) di dinding  sekolah yang memuat tulisan untuk 

berbuat  kebaikan, tempat peribadatan (mushalla) terlihat kurang terawat. Para guru terlihat 

sibuk dengan urusannya sendiri, sementara siswa seperti kurang berinteraksi dengan guru, 

tidak ada program program keagamaan yang mendukung siswa untuk memahami 

pendidikan agama agar terhindar dari prilaku radikal. Program sekolah hanya bertumpu 

pada program olah raga, sehingga terlihat sekali lapangan olah raga  lebih terawat dari pada 

mushalla. 

Hasil penulusuran mengenai radikalisme seperti pergantian dasar negara siswa 

menyatakan tidak perlu diganti lagi. Kemudian wawancara mengenai cinta terhadap sesama 

manusia, Menghormati orang lain walaupun beda agama. Tetap menghargai orang walaupun 

berbeda agama serta menghormati agama orang lain termasuk hari hari besar agama lain, di 

sekolah ini kami berteman dengan yang berbeda agama, tidak menghina keyakinan teman 

beda agama. Terkait dengan kepemimpinan kami memilih peminpin yang seagama.  Di SMA 

Negeri 2 Amuntai ini ada seorang siswi yang berpendapat berbeda sehingga dia beranggapan 

dasar negara ini perlu dirubah karena harga barang naik, BBM mahal, minyak goreng langka, 

pergaulan bebas, korupsi,  hukum tidak jelas tumpul ke atas tajam ke bawah”. ketika ditanya 

dari mana dapat pemikiran tersebut “ hasil pemikiran sendiri yang didapat melalui pengajian 

agama di sekitar tempat tinggal. Apakah anda mendukung gerakan gerakan yang ingin 

merubah dasar negara; iya.  Kemudian pertanyaan  terkait dengan memilih pemimpin seperti 

presiden, anggota dewan, gubernur dan bupati bagaimana sikap anda: siwa menjawab: 

“Pemimpin harus orang yang baik, dan beragama Islam” non Islam tidak mau .   

Hasil observasi pada SMA 1 Negeri Amuntai Utara menunjukan bahwa siwa terlihat 

sibuk dangan berbagai aktivitas seperti membaca buku, bermain dan bersenda gurau bersama 

teman. Tidak terlihat adanya pertikaian sesama siswa. Tampak terlihat terlihat siswa 

menghormati guru dengan cara menundukan kepala ketika berpapasan dengan salah 

seorang guru. kemudian pada setiap depan ruangan di sekolah ini  tertempel tulisan yang 

menagarah kepada kebaikan. Pertanyaan  mengenai dasar negara mereka menjawab dasar 

negara ini sudah baik, dan mudah dipahami sehingga tidak perlu di rubah. Sedangkan dalam 

memilih pemimpin mereka  memilih pemimpin yang dipilih harus yang beragama Islam.: 

Selanjutnya terhadap teman berbeda agama harus saling menghormati, tolong menolong 

tidak boleh menghina, dan menjaga perasaan agar tidak menyinggung perasaan. Islam adalah 

agama yang diyakini kebenarannya. Terhadap agama lain harus dihormati dengan tidak 

boleh menjelekan agama orang lain, termasuk perayaan hari besar mereka. 

Untuk menambah pengetahuan dan kesadaran sisswa terhadap pentingnya nilai-nilai 

anti radikalisme  pada SMA 1 Negeri Amuntai utara   khususnya terkait dengan nilai 

kebangsaan dan kecintaan terhadap negara republik Indonesia pada setiap pagi hari sebelum 

belajar diperdengarkan lagu lagu kebangsaan, seperti Indonesia, Pancasila, dan juga dalam 

rangka mendamaikan suasana hati sebelum masuk kelas diperdengarkan lantunan ayat-ayat 



PIJAR: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran,Vol.2, No 2 April 2024| 142 

 

 

suci al Quran secara morattal melalui pengeras suara, yang kesemuanya itu bertujuan untuk 

membentuk mental siswa cinta terhadap tanah air yang didasari dengan nilai-nilai agama. 

Hasil Observasi yang dilakukan pada SMA 1 Negeri Sungai Pandan menunjukan situasi 

dan kondisi siswa terlihat bebas bergaul dengan sesamanya tidak tampak adanya perselisihan 

diantara mereka, jika ada teman yang sakit di sekolah maka mereka akan membantu 

temannya yang menderita sakit, kebersamaan dan saling membantu terhadap sesama   yang 

mereka tampilkan membuat hubungan saling menghargai dan menghormati selalu melekat 

pada jiwa mereka, menghormati orang tua dan guru selalu menjadi prioritas mereka di 

samping  menjalankan tugas sebagai siswa yang senantiasa selalu belajar untuk mencapai apa 

yang mereka citakan.  Meskipun di wilayah tersebut terdapat dua ormas Islam yang besar 

dan panatik yaitu Nahdtaul Ulama dan Muhammadiyah para siswa tidak mempedulikan hal 

tersebut, para siswa tumbuh dan berkembang pada lingkungan sekolah dalam satu sekolah 

yang mereka tempati tanpa adanya perbedaan. 

Hasil wawancara tentang sikap  terhadap dasar negara mereka mengetahui bahwa 

dasar negara adalah pancasila sudah baik, mudah dipahami dan sudah turun temurun 

bertahan sehingga tidak perlu di rubah. Kemudian mengenai pemilihan pemimpin, mereka 

menghendaki pemimpin haruslah orang yang beragama Islam, jujur dan baik, tidak pernah 

korupsi. Selanjutnya sikap terhadap teman yang berbeda agama harus menghormati, saling 

menghargai, dan saling membantu. Tidak boleh menyalahkan agama lain, karena itu 

merupakan hak masing-masing individu untuk memilih dan memeluk agama yang 

diyakininya. Pembiasaan sikap dan prilaku siswa dalam   penanaman nilai anti radikalisme  

juga dilakukan  dengan  melalui program- program yang dilaksanakan sekolah  seperti  

kegiatan tambahan di bulan Ramadan yang berisi tentang ajaran Pendidikan Agama Islam, 

dilaksanakan di mushala SMA Negeri 1 Sungai Pandan.  

Berdasarkan data yang telah di dapatkan menunjukan bahwa sikap siswa SMAN 1 

Amuntai, SMAN 1 Amuntai Utara dan SMAN 1 Sungai pandan serta SMA Negeri 2 Amuntai 

secara keseluruhan sejalan dengan pendapat   Toto Tasmara, katanya: Di antara sikap 

toleransi yaitu pertama, sikap menghargai pendapat dan keyakinan orang lain. Selain 

memperhatikan prinsip yang dipegang, seorang toleran juga harus berlapang dada dalam 

menerima berbagai pendapat yang berbeda. Kedua, memberikan kebebasan dan mengakui 

hak setiap orang. Ketiga, menghormati orang lain. Keempat, musyawarah atau membangun 

Kerjasama (Tasmara, 2004). Bagi masyarakat Indonesia yang sedang menghadapi tantangan 

pembangunan dalam segala hal, mewujudkan toleransi merupakan hal yang sangat penting 

dilakukan. Toleransi dalam hal ini menjadikan diri pribadi yang   dapat menghargai 

perbedaan, sikap peduli terhadap penderitaan orang lain serta mampu membantu  

kebutuhan (Tita Nia et al., 2023). Dalam prakteknya nilai toleransi mengajarkan   tidak 

memaksakan kehendak, sikap untuk menghargai hak-hak dan kewajiban orang lain.  

Kandungan dari nilai toleransi   ini mendidik seseorang untuk mempunyai rasa empati, peka 

terhadap perasaan orang lain serta tidak melakukan tindakan yang menyakiti hati orang lain 

(Putra et al., 2021).  
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Pendidikan yang diberikan di sekolah khususnya Pendidikan Agama Islam tentu 

mempunyai tujuan yang baik terutama dalam hal pembentukan akhlak mulia, hal ini sesuai 

dengan arahan kepala sekolah selaku pemimpin di lingkungan sekolah, yang menghendaki 

kepada seluruh warga sekolah agar dapat menjalani kehidupan yang baik dan tentu harus 

diterapkan melalui akhlak yang baik.  Arahan kepala sekolah ini juga di utamakan untuk 

guru Pendidikan Agama Islam selaku guru yang mengajarkan sifat-sifat terpuji yang tentu 

tidak hanya berupa materi tetapi melalui keteladanan dari guru tersebut. Guru Pendidikan 

Agama Islam   mempunyai tugas untuk mendidik, mengarahkan dan menanamkan ajaran-

ajaran dan nilai-nilai Islami terhadap para siswa. Hal ini selaras dengan pendapat   Salamah 

Noorhidayat yang mengatakan: “Secara konseptual pendidikan Islam bertujuan membentuk 

pribadi muslim yang utuh, mengembangkan seluruh potensi jasmaniah dan rohaniah 

manusia, mengembangkan dan mengembangkan hubungan yang harmonis setiap pribadi 

dengan Allah SWT, manusia dengan alam semesta (Noorhidayat, 2001). 

Pendidikan anti radikalisme yang diajarkan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam 

memiliki tujuan  membentuk warga negara yang baik dengan mematuhi aturan hukum yang 

berlaku, sikap peduli terhadap penderitaan atau kesedihan orang lain, berperilaku santun 

dan berbudi bahasa halus, sikap adil, menjauhi   tindakan yang radikal dan eksterm yang 

tidak rasional, sikap untuk menghargai hak-hak dan kewajiban orang lain, kemampuan 

seseorang untuk mengendalikan diri dan menghargai perbedaan/ toleransi (Samani & 

Hariyanto, 2011). Kemudian sikap siswa yang baik tentu saja di dukung oleh program 

sekolah, Pembiasaan sikap dalam penanaman nilai anti radikalisme juga di ajarkan melalui 

program- program yang dilaksanakan sekolah dalam hal ini SMA Negeri 1 Sungai Pandan 

untuk mengisi kegiatan tambahan di bulan Ramadan yang berisi tentang ajaran Pendidikan 

Agama Islam, dilaksanakan di mushala SMA Negeri 1 Sungai Pandan dan dihadiri oleh 

semua tenaga pendidik dan kependidikan di SMA Negeri 1 Sungai Pandan yang berumlah 

66 orang dan semua siswa SMA Negeri 1 Sungai Pandan yang berjumlah 661 orang kemudian 

di SMA Negeri 1 Amuntai juga di tambah kegiatan ceramah agama yang di sampaikan oleh 

ustadz- ustadzah dan isi ceramah berhubungan dengan pendidikan Agama Islam dan juga 

dihadiri oleh pendidik dan tenaga kependidikan SMA Negeri 1 Amuntai yang berjumlah 45 

orang dan semua siswa SMA Negeri 1 Amuntai yang berjumlah 317 orang.   

Pelaksanaan ceramah ini tidak bersifat wajib bagi sekolah, jadi dalam pelaksanaan 

ceramah agama ini dijadwalkan oleh masing- masing sekolah dalam rangka pengisian 

kegiatan tambahan bulan Ramadhan.  Ceramah agama Islam ini adalah penyampaian ajaran 

agama Islam yang disampaikan oleh seorang ustadz atau ustadzah (Rahmat et al., 2023). 

Pelaksanaan ceramah ini memiliki tujuan yang selaras dengan tujuan Pendidikan Agama 

Islam. Hal ini sesuai dengan pendapat Zuhairi yang menyatakan bahwa :”Pendidikan Agama 

Islam diartikan sebagai usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang 

sesuai dengan ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan dan 

berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam 

(Zuhairini, 1983).  
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Selain ceramah agama tersebut, pembiasaan juga diberikan oleh guru BK (Bimbingan 

Konseling) dalam suatu kegiatan (forum) beliau menyampaikan pentingnya menjaga 

silaturahmi terhadap sesama manusia tidak memandang status dan selalu menghindari 

perbuatan yang dilarang. Suasana di SMA Negeri 1 terhadap siswa ataupun guru yang 

beragama lain seperti ada guru dan siswa yang beragama Kristen, terlihat hubungan yang 

harmonis dan toleransi yang baik, tidak di kucilkan dan berhubungan baik dengan teman- 

teman siswa yang lain. Selanjutnya pada SMAN 1 Amuntai Utara dalam rangka pembiasaan 

cinta terhadap negara Indonesia setiap pagi hari sebelum diperdengarkan lagu lagu 

kebangsaan, dan juga dalam rangka mendamaikan suasana hati sebelum masuk kelas juga 

diperdengarkan lantunan ayat-ayat suci al Quran secara morattal melalui pengeras suara, 

yang kesemuanya itu bertujuan untuk membentuk mental siswa cinta terhadap tanah air 

yang didasari dengan nilai-nilai agama. Di samping  program program sekolah  guru juga 

berperan penting dalam membentuk sikap dan prilaku siswa. Hal ini terlihat dari pernyataan 

siswa SMAN 1 Amuntai yang menyatakan bahwa guru di sekolah tempat dia belajar tidak 

pernah membedakan perlakuan terhadap siswa, walaupun berbeda agama dan keyakinan.  

Berbeda dengan siswa yang lain siswa SMA 2 Negeri amuntai ada 1 orang siswa yang 

menyatakan sikap yang berbeda yaitu dasar negara perlu dirubah dan juga tidak menerima 

pemimpin non muslim dan bersikap intolran terhadap pemeluk agama lain. Sikap yang 

dinyatakan oleh siswa ini sangat identik dengan radikalisme dimana radikalisme merupakan 

keinginan melakukan perubahan yang mendasar sesuai dengan pemahamannya terhadap 

kenyataan sosial atau ideologi yang dianutnya (Hasani & Naipospos, 2010).  Kenyataan sosial 

yang dilihat oleh siwa adalah ekonomi, sosial, hukum dan moral. Dimana kesemuanya 

menunjukan adanya krisis sehingga memilih untuk merubah dasar negara dan bersikap 

ekslusif dimana sikap ini melahirkan pandangan ajaran yang paling benar hanyalah agama 

yang dipeluknya, sedangkan agama lain sesat dan wajib dikikis, atau pemeluknya dikonversi 

(Hesti et al., 2022). 

Ada beberapa hal yang perlu dikaji untuk melihat penomena yang terjadi pada 1 siswa 

SMAN 2 Amuntai: pertama adalah krisis identitas’ Erikson (Erikson, 1968) menggunakan 

konsep ‘krisis identitas’ untuk menjelaskan proses dan dinamika psikologis individu yang 

berada dalam fase transisi dari masa kanak (childhood) menuju ke fase dewasa (adulthood). 

"Usaha individu dalam mencari pemahaman yang mendalam tentang jati dirinya, usaha itu 

disebut sebagai krisis, dan upaya untuk melaksanakan pilihan-pilihan atas alternatif yang 

telah dibuat dan disebut dengan komitmen"(Desmita, 2015). Menurut Quintan Wiktorowicz 

mengatakan: "Dalam situasi ‘krisis identitas’ seseorang biasanya cenderung lebih mudah 

mengalami apa yang disebutnya sebagai ‘pembukaan kognitif’ (cognitive opening):  fase 

penting yang dialami oleh seorang aktivis untuk bergabung dengan gerakan radikal, yang 

lazim diawali dengan sebuah krisis di mana menyebabkan   mereka menjadi mudah 

menerima kemungkinan ide-ide dan pandangan-pandangan hidup baru (Wiktorowicz, 2005). 

Yang  kedua adalah lingkungan; Pada masa remaja terjadi hubungan sosial yang 

berawal dari lingkungan rumah kemudian berkembang lebih luas lagi ke lingkungan sekolah 
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dan kemudian berkembang lagi pada teman-teman sebaya (Ali & Asrori, 2018). Selanjutnya 

pada masa remaja terjadi konfirmitas yaitu perubahan perilaku atau kepercayaan agar selaras  

dengan orang lain dan  tidak hanya sekedar bertindak sesuai dengan tindakan yang 

dilakukan oleh orang lain, tetapi berarti dipengaruhi oleh bagaimna mereka bertindak. 

Konformitas adalah bertindak atau berpikir secara berbeda dari tindakan dan pikiran yang 

biasa dilakukan jika sendiri (Myers, 2012). 

Konfirmitas terjadi akibat pengaruh yang di timbulkan oleh suatu norma atau tekanan 

yang dilakukan oleh kelompok tertentu untuk mencapai tujuan tertentu (Sears et al., 1991) 

dalam hal ini adalah pengaruh yang ditimbulkan melalui pengajian agama yang 

dilaksanakan pada lingkungan tempat dimana siswa tersebut tinggal.  Apabila tekanan yang 

dilakukan oleh kelompok tersebut baik maka akan memghasilkan kebaikan tetapi apabila 

tekanan tersebut mengarah kepada hal yang menyimpang, radikalisme khususnya maka 

remaja akan tergerus kedalamnya. Remaja yang tergerus oleh radikalisme akan bersikap 

intoleran dan menghalalkan segala cara untuk mencapai apa yang menjadi tujuan. 

Hasil wawancara ini juga sesuai dengan pendapat Azwar bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan sikap adalah  pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang 

dianggap penting, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama serta faktor 

emosional (Azwar, 2010). Faktor yang mempengaruhi pemikiran siswa tersebut adalah 

karena adanya dari pengaruh orang lain dalam hal ini adanya pengajian yang dilaksanakan 

tidak sesuai dengan syariat agama dan negara serta usia yang masih remaja membuat siswa 

tersebut belum bisa memahami secara lebih mendalam. 

4. KESIMPULAN 

Siswa SMA Negeri di Hulu Sungai Utara telah menerapkan nilai-nilai anti radikalisme 

pada diri mereka seperti mengakui pancasila sebagai dasar negara, dan tidak mendukung  

terhadap upaya yang dapat  merusak dasar negera, sikap toleransi dengan menghargai 

pendapat dan keyakinan orang lain, walaupun berbeda organisasi keagamaan, memberikan 

kebebasan dan mengakui hak setiap orang, memilih pemimpin yang beragama Islam, 

menghormati   agama selain Islam dan tidak berbuat kerusakan. Terdapat satu orang siswa 

yang menginginkan adanya perubahan terhadap dasar negara, tidak menerima pemimpin 

non Islam. Pemahaman siswa tersebut didapat olehnya melalui pengajian di luar sekolah. 

Dengan demikian  radikalisme tidak masuk melalui kegiatan ekstra kurikuler yang terdapat 

di sekolah, melainkan melalui kegiatan pengajian yang terdapat di luar sekolah. 
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